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ATBSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari tangpal 29 September 2008 sampar 23
Movember 2008 di kandang Unit Pelaksana Teknis (UPT) Peternakan Fakultas
IPeternakan Universitas Andalas Padang, untuk mengetabui pengaruh subtitusi
blondo pada ransum komersial terhadap kualitas telur avam ras. Penclitian i
menggunakan ayam ras petelur strain [sa Brown sebanyak 128 ekor. ditempatkan
pada kandang batere sebanyak 128 unit. Perlakuan ransum adalab  level
pengpunaan blondo (ampas progessing VOO vaitu @ Ransum A (%4 Blondo). B
(7% Blondo), C (14% Blonde) dan D (21% Blondo). Blondo sebelum digunakan
terlebih dahulu dijemur dengan sinar matahad. Metoda penelitian adalah metoda
cksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Relompok {RAK) dengan 4
perlakuan dan 4 kelompok berat badan sebagai ulangan, Parameter yang diamal
adalah berat telur, massa telur, wama kuning telur, Heeeh Lrir teluwr dan tebal
kerabang telur. Hasil analisis ragam menunjukkan babwa sublitusi blendoe dalam
ransum memberikan pengaruh vang sangat nvata (<001 terhadap wama kuning
telur dan tebal kerabang telur, tetapi berpengareh tidak nvata (P=0.05) terhadap
berat telur, massa telur dan Hawgh Urit telur, Dari penelitian ini dudapatkan
asambaran level subtitusi blondo yvang lebih baik terbadap kualitas telur adalah
pada level 7%, kendati dapat berikan sampan level 14 %,

Kata Kunei - Avam Ras Petelur, Blondo, Kuaalitas Telur.



[. FENTPMAHTLIT.TAN

A. Latar Belakang

Avam ras pelelur merupakan avam jenis unggul yang mempunyvai daya
produktivites bertelur tinggi. schingga apabila divsabakan dapat memberikan
keuntungean dan dapat meningkatkan taral hidup masvarakat.

Telur memupakan produk peternakan vang memberikan sumbangan besar
bagi tercapainya kecukupan gizi masvarakat. schingga permintaan telur juga terus
meningkat dart tahun ketahun.

Heberapa hal vang perlu diperhatikan dalam beternak ayam ras petelur
adalah faktor makanan. lakior bibit, dan tata laksana pemeliharaan, Dari Ketiga
faktor tersebut salah satu faktor vang terpenting adalah faktor makanan vang harus
dipenuhi untuk kelangsungan hidup dan berproduksi.

Tinggl rendahnya harga ransum unggas terutama sekali ditentukan oleh
ienis bahan pakan vang digunakan dalam menvusun ransum. Pengpunam baban
pukan seperti bungkil kedelal. jagung serta tepung ikan menvebabkan harga
ransum menjadi mahal karena bahan-bahan tersebul masib diimpor dan sebagian
nahan-bahan lain masih bersaing denpgan kebutuhan manusia, Begttu juga dengan
ransum komersial, barga ransum komersial mahal karena baban-baban penyusun
ransum komersial tersebut mahal, Untuk menangani masalah tersebut peneliti
mencoba menggantikan sehagian dari pakan komersial dengan pakan alternatif
vang tidak bersaing denpan Kebutuhan manusia dan memiliki nilai gizi yvang
tngel, Pemanlzatan limbah industri pertanian dapat di jadikan scbagi sumber

saham pakan alternatif untuk ternak.



Blondo merupakan limbsh pengolahan atau ampas pembuatan minyak
kelapa mumni yang biasa disebut Virgin Coconut O (V). VOO adalah minyvak
hasil fermentasi vang memiliki kadar air dan kadar asam lemak bebas rendah,
bewarna bening, berbau harum, daya simpan lebib dari 12 bulan dan tidak
mengandung kolesterol (Rindengan dan Novaranto, 2003). Mantaat VOO bagi
keschatan senpat hesar tertama untuk kesehatan jantung, otak. pembulub darah,
mala, kulit, tulang dan lain-lain.

Banvaknya manfast VCO ini dibarapkan masih terkandung dalam ampas
VOO (blonde) dapat digunakan sebagai makanan temak, Blondo mempunyai
potensi untuk dimanfastkan sebagal bahan pakan ternak unegas karena kandungan
protein dan energl vang cukup tinggl, Dani Analisis Proksimat Laboralorium hon
Ruminansin Fakulas Peternakan Universitas Andalas tabun 2007 babwa blondo
jemur mengandung BE §1.19%, Abu 3.38%, PK 20063%. SK 0,17%, LK 19.44%,
KA 18.81%, BETN 28.04%, ME 432334 Kkalkg, Blondo juga mengandung
asam lemak tak jenuh diantaranva adalah csam pleat (omega-9), Nnoleal (omepa-
f) dan finolenar (omeza-3) (Molrivani, 2007

Kendala dalam pengeunsan blonde sebagai bahan pakan mengandung
kadar lemak vang cukup tinggi. oleh karena i level pemberian blondo dalam
ransum avam ras petelur tidak bisa terlalu banyak, disesuaikan dengan kebutuhan
lemak vang diberikan pada ayam ras petelue. Dari hasil penclitian Putri {2006}
erlihat bahwa pemakaisn blondo disangrai dalam ransum sampai level 12 %%
dapat memberikan pengarub positif terhadap  pertumbuhan,  komsumsi dan
Lonversi avam broiler, sedangkan dari penelitian Yanti (2007} rerlihat bahwa

semakaian blondo jemur dalam ransum sampai level 15% memberikan pengaruh
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positil terhadap pertumbuhan, konsumsi dan konversi ayam broiler. Namun belum
ada penelitian pemaninatan blondo dalam ransum ayam ras petelur periode faver.
Untuk ity penulis tertarik melakukan penelitian mengenal hal distas dengan judul
"Pengaruh Subtitusi Blondo Pada Ransum Komersial Terbadap Kualitas

Telur Ayam Ras ™.

B. Pernmusan Masalah
Bagaimana pengaruh subtitusi blondo (ampas Processing VCO) pada
ransum komersial terhadap berat lelur, massa telur {egp mass), wama kunimg

telur, fegeh ot telur dan tebal kerabang telur avam ras petelur periade laver.

C, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetzhui pengaruh subtitusi blondo pada
ransum komersial terhadap kualitas telur ayam ras petelur periode layer dan dan
husil pepelitian ini pantinya dapal memberikan informasi kepada peternak fentimg
manfast subtitusi blondo pada ransum komersial terhadap kualitas telur ayam ras

oetelur periode faper

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah subtitusi blondo pada ransum komersial

zmpai level 21% tidak berpengaruh terhadap kualitas telur avam ras petelur,
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V. KESIMPULAN DDAN SARAN

A. Kesimpulan

Dhari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa subtitusi blondoe (ampas
VOO dalam ransum kemersigl  tidak  berpengaruh  terthadap berat  welur
(46.74-28.80 p). massa lelor (33914081 glekorhard) dan Hawgh Lwir telur
(97.32-10029 tetapi memberikan  pengaruh  terhadap warna kuning  telur
(6,62-7.48) dan tebal kerabang telur (0.19-0.24 mm). Dan penelitian 1m
didapatkan gambaran Jevel sublitusi blondo vang lebih baik terhadap kualitas welur

adalah pada level 7%, kendati dapat berikan sampai level 14 %6,

B. Saran
& Uniuk mempertahankan kualitas telur akan lebik haik jika subtitusi blondo
dalam ransum ditkuti dengan penambahan kalsium, fosfor dan xeriafil,
o [erlu kajian lebih lanjet dengan pengeunaan blondo vang telah dickstraks
terlebih dabulu agar kandungan proteinnva meningkat dan lemaknyva

semakin rendah.
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